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ABSTRAK 

 

Siti Mawaddah Hasibuan, Pengaruh Model Pembelajaran Self Directed 

Learning terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Islam Setia Nurul Azmi Medan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model self directed learning 

terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Setia Nurul 

Azmi Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest. Sample penelitian adalah 30 siswa sebagai kelas yang diterapkan  model 

pembelajaran self directed learning. Instrumen yang digunakan adalah instrumen 

tes diberikan sebelum dan sesudah perlakuan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan kemandirian belajar matematika siswa. Analisis data dilakukan 

menggunakan paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

kemandirian belajar matematika sebelum penerapan SDL mempunyai nilai rata-

rata 59,00 dan setelah penerapan SDL meningkat menjadi 75,07. Uji hipotesis 

mengunakan paired sample t-test menunjukkan nilai  (Sig. 2-tailed) < 0,001. 

Disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 

self directed learning terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki arti yang cukup luas, tergantung pada cara kita 

melihatnya. Sebaliknya, pendidikan dimaksudkan untuk mencerdaskan bangsa 

dan meningkatkan kualitas masyarakat. Menurut (Presiden Republik Indonesia, 

2021), pendidikan didefinisikan sebagai tempat di mana siswa dapat 

mengembangkan potensi mereka sendiri dalam proses pendidikan yang 

memenuhi tujuan pendidikan. Seseorang dapat mengalami peningkatan dalam 

pengetahuan, keterampilan kemampuan untuk berpikir kritis dan lain-lain. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar, seperti buku-buku dan alat peraga yang 

ada di sekolah. Pembelajaran sebagai proses untuk membantu siswa agar dapat 

belajar dengan baik. Interaksi dalam pembelajaran dimaknai sebagai proses 

komunikasi timbal balik antara guru dalam menyampaikan pesan dan siswa 

sebagai penerima pesan. Maka sudah pasti dalam proses interaksi ini tidak 

lepas dari unsur komunikasi seperti: komunikator, komunikan, pesan, dan 

media. Dalam prosesnya ketika berinteraksi, seorang guru tidak hanya 

mengajar saja, namun perlu memahami suasana psikologis dari siswa dan juga 

kondisi kelas. Masing-masing dari guru dan siswa saling mempengaruhi, 

karena guru dan siswa harus memiliki hubungan yang erat dan baik demi 

mencapai tujuan pembelajaran.  
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Dalam pendidikan perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran, 

terutama pada mata pelajaran matematika. Dengan matematika siswa dapat 

dengan mudah memecahkan atau menemukan solusi pada suatu masalah 

dengan strategi yang tepat. Namun, kita semua tahu bahwa pelajaran 

matematika dianggap kurang menarik dan membosankan. Sebagian besar siswa 

menganggap matematika sulit untuk  dipelajari dan tidak menyenangkan. 

Selain itu, beberapa siswa memiliki fobia matematika atau ketakutan pada 

matematika  sehingga hal ini membuat mereka sulit untuk memahami 

pelajaran. Matematika dianggap tidak menarik karena bentuknya yang abstrak, 

teoritis, penuh dengan simbol dan rumus yang sulit dan membingungkan. Hal 

ini disebabkan karena rendahnya tingkat kemandirian belajar siswa yang baik 

terhadap pembelajaran matematika. Kemandirian belajar merupakan 

kesanggupan siswa mengikuti proses belaajr mengajar seorang diri tanpa 

bergantung pada orang lain dan dilakukan dengan kesabaran serta mengarah 

kepada suatu pencapaian tujuan yang diinginkan siswa. Peserta didik dapat 

dikatan memiliki kemandirian belajar apabila mempunyai inisiatif sendiri 

untuk belajar, dengan cara memotivasi diri sendiri untuk menguasai suatu 

permasalahan di dalam proses belajarnya. Upaya-upaya pendidik di dalam 

kelas untuk dilkakukan, agar permasalahan yang timbul mengenai kemandirian 

belajar peserta didik dapat diminimalisi.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Islam Setia 

Nurul Azmi Medan pada guru bidang studi matematika yaitu bapak Doni 

Andriyan Zunaeidy S.Pd diperoleh informasi bahwa permasalahan-
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permasalahan yang sedang dihadapi dalam kelas diantaranya ada aktivitas 

peserta didik kurang dapat bertanya dan belum bisa menjawab pertanyaan dari 

pendidik terkait materi yang diajarkan. Banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan materi pelajaran yang diajarkan oleh pendidik, mereka sibuk 

sendiri dengan teman sebangku, ramai sendiri, dan ada juga yang bermain 

Phone Cell. Ketika diberi pertanyaan, peserta didik hanya diam dan saling 

memandang dengan temannya karena tidak bisa menjawab pertanyaan dari 

pendidik. Justru beberapa peserta didik bisa menjawab pertanyaan dari 

pendidik yang terkait dengan cerita kehidupan peserta didik dari penjelasan 

pendidik, namun untuk materi pelajaran peserta didik tidak bisa menjawab. 

Ketika diberi kesempatan untuk bertanya, justru tidak ada peserta didik yang 

mau bertanya kepada pendidik. Siswa tidak membaca buku-buku pelajaran dan 

tidak mengerjakan LKS kalau tidak diperintahkan oleh guru. Ketika guru 

memberikan PR, sebagian siswa tidak mengerjakannya. Siswa tidak berani 

mengemukakan pendapatnya dan malas bertanya. Selain itu, beberapa siswa 

masih menyontek saat ulangan, rendahnya usaha menambah wawasan dari 

berbagai sumber, dan masih tingginya ketergantungan belajar pada kehadiran. 

Kondisi yang demikian menunjukkan kurangnya kemandirian siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini merupakan salah satu penyebab dari 

rendahnya kemandirian peserta didik terhadap matematika. Oleh karena itu, 

perlu menggunakan berbagai macam model pembelajaran sebagai alternatif  

tambahan dalam pembelajaran salah satunya yaitu model Self Directed 
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Learning (SDL) yang diharapkan akan mampu meningkatkan kemandirian 

belajar matematika pada siswa.  

Model pembelajaran Self Directed Learning atau disebut pembelajaran 

mandiri merupakan proses belajar yang dilakukan atas inisiatif sendiri. Esensi 

penggunaan model pembelajaran SDL adalah menerapkan sistem pembelajaran 

secara mandiri. Dalam pembelajan SDL pembelajar memiliki kontrol 

seluruhnya dalam proses keputusan dalam proses pembelajaran itu sendiri dan 

menerima tanggung jawab sepenuhnya, meskipun mereka tentu masih 

membutuhkan bantuan dan nasehat dari seorang guru. Model pembelajaran 

SDL akan memberdayakan siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab mereka 

sendiri dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga proses belajar yang dilakukan juga optimal belajar 

siswa. Kegiatan pembelajaran dengan model Self Directed Learning mampu 

mengukur beberapa aspek dalam belajar mandiri. Aspek yang diukur dalam 

kemandirian belajar meliputi pengelolaan diri, keinginan untuk belajar dan 

kontrol diri. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam konteks Self Directed 

Learning menekankan guru sebagai konsultan yang memberdayakan 

kemampuan belajar siswa. Dalam hal ini, guru dituntut lebih efektif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga mampu menjadikan siswanya sebagai 

pembelajar yang mandiri. Pengimplementasian pembelajaran SDL yang telah 

disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran matematika menuntut siswa 

untuk terlibat aktif menggunakan proses dan kemampuan berpikir kreatif dan 

kritis untuk menemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

SDL dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. Diantaranya penelitian 

yang dilakukan (Samini dkk., 2023) mendapatkan hasil bahwa adanya 

pengaruh model pembelajaran SDL terhadap kemandirian belajar siswa dan 

menunjukkan adanya perbedaan kemandirian belajar matematika siswa yang 

menggunakan model konvensional. Di dukung oleh penelitian yang dilakukan 

Asifa Sari pada tahun 2022, Nur Khotimah pada tahun 2022, dan Utti Marina 

Rifanti pada tahun 2018 yang mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh model 

SDL terhadap hasil belajar matematika siswa.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Self 

Directed Learning Terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di tarik identifikasi 

permasalahan dalam kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Islam Setia Nurul Azmi Medan : 

1. Rendahnya kemandirian belajar siswa dalam matematika.  

Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengatur dan 

mengelola proses belajarnya sendiri tanpa terlalu bergantung pada 

orang lain, terutama guru. Dalam kenyataannya, banyak siswa kelas 

VIII di SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan menunjukkan tingkat 

kemandirian belajar yang rendah. Mereka cenderung pasif saat 
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pembelajaran berlangsung, menunggu penjelasan dari guru tanpa 

berusaha mencari tahu terlebih dahulu, serta kurang mampu 

menetapkan tujuan belajar dan mengelola waktu secara efektif. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang berkembang dalam aspek inisiatif, 

tanggung jawab, dan disiplin diri terhadap pembelajaran matematika, 

yang notabene memerlukan latihan dan pemahaman konsep secara 

mendalam. 

2. Lemahnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) 

membuat siswa kurang aktif terlibat dalam proses belajar. Guru lebih 

sering menggunakan metode ceramah atau penjelasan satu arah, 

sehingga siswa menjadi pendengar pasif dan tidak terlibat dalam 

diskusi, eksplorasi masalah, atau pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk 

berpikir kritis, mengembangkan strategi belajar mandiri, maupun 

memperkuat pemahaman konsep matematika melalui pengalaman 

langsung. Model pembelajaran yang kurang inovatif ini menjadi salah 

satu faktor penyebab rendahnya kemandirian belajar siswa. 

3. Metode yang digunakan belum bervariasi.  

Variasi metode pembelajaran sangat penting untuk menyesuaikan 

dengan gaya belajar siswa yang berbeda-beda. Namun, dalam 

praktiknya, guru cenderung menggunakan metode yang sama secara 
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berulang, seperti ceramah dan latihan soal, tanpa mengintegrasikan 

pendekatan yang lebih interaktif seperti diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pendekatan 

kontekstual (CTL), atau penggunaan media digital. Kurangnya variasi 

ini membuat pembelajaran terasa monoton dan membosankan, sehingga 

menurunkan motivasi belajar siswa dan menghambat mereka untuk 

belajar secara aktif dan mandiri. Padahal, metode yang bervariasi dapat 

membantu siswa merasa lebih tertantang, terlibat, dan termotivasi untuk 

belajar dengan cara mereka sendiri. 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, sesuai 

dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang dibatasi pada : 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada materi peluang. 

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Self Directed Learning. 

3. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP Islam Setia Nurul 

Azmi Medan.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Self Directed Learning 

terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam 

Setia Nurul Azmi Medan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Self Directed 

Learning terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

memberikan informasi  terkait pengaruh model self directed learning 

terhadap kemandirian belajar matematika siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

kemandirian belajar matematika, serta dapat menjadikan siswa lebih 

aktif dan leluasa dalam menentukan apa yang mau mereka capai.  

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan bahan referensi bagi guru dengan permasalahan 

yang cenderung sama tentang alternatif pembelajaran yang 

dipergunakan untuk meningkatkan kemandirian belajar matematika 

siswa.  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti karena dengan 

diadakannya penelitian ini maka akan menambah pengalaman dan 
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juga wawasan peneliti agar dapat mengajar dengan baik di masa 

yang akan datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Pembelajaran yang aktif ditandai dengan keterlibatan siswa secara 

optimal sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pembelajaran dikatakan aktif dapat dilihat dari keterlibatan siswa secara aktif 

baik secara fisik maupun secara mental dalam mengemukakan penalaran 

(alasan), mengkomunikasikan ide/gagasan, mengemukakan bentuk representasi 

yang tepat dan mengemukakan semua itu untuk memecahkan masalah. Guru 

hendaknya dapat mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran dengan 

penemuannya sendiri. Peran guru dalam pembelajaran yang memfungsikan 

dirinya sebagai fasilitator. Rendahnya kemandirian belajar siswa dalam 

pemecahan masalah matematika terbukti menjadi kurang efektinya suatu 

proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang mempengaruhi kemampuan matematika siswa, salah satunya kemampuan 

pemecahan masalah (Mushlihuddin et al., 2018). Dengan demikian sebagai 

fasilitator guru menyediakan fasilitas pedagogis, psikologis, dan akademik 

bagi pengembangan dan pembangunan kognitif bagi peserta didik maka guru 

wajib menguasai teori pendidikan dan model pembelajaran serta mampu dalam 

penguasaan bahan agar pembelajaaran aktif dapat berjalan dengan lancar 

(Maryanti dkk., 2024). Untuk mencapai tujuan ini dikembangkan model-model 

pembelajaran matematika. Model pembelajaran sebagai ”model pembelajaran 
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yang membantu siswa-siswa memperoleh informasi, ide-ide, keterampilan, 

nilai-nilai, cara berfikir dan cara mengekspresikan diri mereka bagaimana 

belajar. Hasil terpenting jangka panjang pembelajaran adalah meningkatkan 

kapabilitas siswa-siswa untuk belajar lebih mudah dan lebih efektif di masa 

mendatang. Alasan pertama, karena pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka peroleh, kedua karena mereka telah melalui proses pembelajaran 

(Panggabean, 2020). Pada saat ini proses pembelajaran harus dikedepankan 

dengan menggunakan model- model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa agar siswa terbiasa dan terlatih untuk menyelesaikan 

persoalan-persoala yang lebih sulit (Pulungan, 2024). Ada banyak hal yang 

harus diperhatikan dalam pengajaran di dunia pendidikan, terutama 

karakteristik materi, karakteristik setiap siswa karena hal ini merupakan 

tanggung jawab seorang guru, dan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Kondisi ini harus ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan agar siswa dapat memilih kemampuan berpikirnya sendiri. Oleh 

karena itu, diperlukan metode pengajaran dan pembelajaran yang baik serta 

kerja sama yang kuat antara guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

matematika tercapai dan dapat meningkatkan kemandirian belajar matematika 

siswa (Dachi et al., 2020). Model pembelajaran adalah pendekatan 

perencanaan yang berfungsi sebagai pedoman untuk melaksanakan 

pembelajaran.. Selain itu, model pembelajaran bertujuan untuk mengubah 

perilaku siswa untuk meningkatkan motivasi mereka selama proses 

pembelajaran (Ponidi dkk., 2021).  Pola yang digunakan sebagai model 
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pembelajaran untuk membuat kegiatan pembelajaran lebih sistematis dan 

terorganisir sehingga lebih mudah dilaksanakan (Parhusip dkk., 2023). Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang disusun secara sistematis untuk 

membantu pendidik dalam merancang, melaksanakan dan menilai proses 

pembelajaran di kelas. Model ini berfungsi sebagai pedoman untuk pendidik 

dalam mengatur materi pelajaran, membangun interaksi dengan peserta didik 

dan menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajaran merupakan 

usaha kesadaran antara pendidik dan peserta didik supaya peserta didik belajar, 

sehingga terjadi perubahan sikap dalam diri peserta didik yang belajar, pada 

perubahan ini peserta didik memiliki keahlian baru pada waktu yang relative 

lama dalam pembelajaran yang berlaku (Manurung, 2021) 

Menurut (Shasliani dkk., 2023) model pembelajaran adalah strategi 

yang dipilih oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran di kelas dan 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajran. Pendekatan pembelajaran pada 

mata pelajaran matematika secara umum selama ini mengacu pada pendekatan 

pembelajaran keterampilan proses. Namun pelaksanaannya belum maksimal, 

hal ini dapat dilihat dari keterampilan dan kemandirian siswa yang masih 

kurang dalam memecahkan masalah konsep-konsep matematika dikarenakan 

cara mengajar guru di dalam kelas masih bersifat sentral, guru masih 

menganggap sebagai sumber informasi (guru mendominasi) (Pulungan, 2021).  

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam 

pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan 

oleh seorang guru dalam pengorganisasian, penyampaian dan pengelolaan 
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pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien (Ammy, 2021). Strategi pembelajaran yang 

diimplementasikan guru di dalam kelas harus mempunyai beberapa 

karakteristik, antara lain (1) pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 

centered); (2) mengembangkan kreativitas peserta didik; (3) menciptakan 

suasana yang menarik, menyenangkan dan bermakna; (4) mengembangkan 

kemampuan yang bermuatan nilai dan bermakna; (5) belajar melalui berbuat, 

yakni peserta didik aktif; (6) menekankan pada penggalian, penemuan dan 

penciptaan; serta (7) menciptakan pembelajaran dalam situasi nyata dan 

konteks sebenarnya yakni melalui pendekatan kontekstual (Wahyuni S, 2024). 

Konsep dasar perencanaan pembelajaran matematika diperlukan dalam suatu 

proses pembelajaran matematika. Konsep perencanaan pembelajaran 

matematika menjadi landasan berpijak pada pengertian selanjutnya dan dalam 

mengimplementasikan ke dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Dalam 

proses belajar mengajar terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi 

kemandirian belajar siswa. Rendahnya kemandirian belajar siswa disebabkan 

oleh tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan, terutama dalam pelajaran matematika. Penerapan model dengan 

pendekatan jarang diterapkan dalam pembelajaran matematika. Selama ini 

guru masih menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah (Azis dkk., 

2021). Dalam konsep dasar, kita harus memahami sedalam-dalamnya tentang 

prinsip pembelajaran dengan mengenal hakikat matematika, memahami makna 
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perencanaan dan kedudukan perencanaan dalam pembelajaran (Maisyarah 

Ammy, 2024). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah rencana yang 

mencakup metode atau teknik tertentu yang digunakan untuk merancang 

proses pembelajaran demi mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Model Pembelajaran Self Directed Learning 

a. Pengertian Model Self Directed Learning 

Model pembelajaran Self Directed Learning atau disebut pembelajaran 

mandiri merupakan proses belajar yang dilakukan atas inisiatif sendiri. Esensi 

penggunaan model pembelajaran SDL adalah menerapkan sistem pembelajaran 

secara mandiri. Pada model SDL ini siswa diberikan kesempatan juga 

keleluasaan untuk berpikir secara individu dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan oleh guru berkaitan dengan materi pembelajaran (Rahman & 

Nasryah, 2020). Pembelajaran berbasis masalah adalah metode yang berfokus 

pada pemberdayaan siswa untuk mengintegrasikan teori, menerapkan 

pengetahuan,  dan mengembangkan keterampilan menemukan Solusi mereka 

sendiri. Model pembelajaran ini dirancang dalam bentuk pembelajaran yang 

diawali dengan penyusunan permasalahan nyata yang berkaitan dengan konsep 

matematika yang akan diajarkan, siswa tidak hanya menerima informasi dari 

guru tetapi guru harus memotivasi dan mengarahkan siswa agar terlibat aktif 

dalam seluruh  proses pembelajaran (Manurung & Laoli, 2021). Belajar 

matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi, sehingga didalam 

mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan 

kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar-benar 



15 

 

 
 

belajar dalam dirinya akan terjadi perubahan tingkah laku yang diprlihatkan 

dalam bentuk kemandirian belajar. Oleh karena itu,perlu dikembangkan suatu 

metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran matematika sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa (Harahap & Nasution, 2021). Menurut Knowles 

model pembelajaran Self Directed Learning didefinisikan sebagai proses belajar 

yang dilakukan atas inisiatif sendiri di mana individu memiliki inisiatif sendiri 

atau tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosis pembelajaran, merumuskan 

tujuan belajar, menemukan sumber belajar, membuat strategi belajar dan 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri (Charlene, 2019). Menurut Zamnah, model 

pembelajaran Self Directed Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

dilakukan oleh individu yang berpartisipasi aktif dan berhasil dalam kegiatan 

pembelajaran (Nainggolan & Manalu, 2022). Sistem pembelajaran mandiri yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam memilih tujuan belajar 

mereka, adalah tujuan utama penggunaan model SDL. Sistem pembelajaran 

mandiri model pembelajaran SDL memungkinkan peserta didik untuk memilih 

tujuan belajar mereka sendiri dengan lebih aktif dan leluasa. Sistem ini juga 

memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, prestasi dan 

pengembangan individu mereka sendiri dengan menyesuaikan gaya dan kecepatan 

belajar mereka sesuai dengan minat dan keterampilan mereka (Fauziah dkk., 

2023) Model pembelajaran SDL lebih menekankan pada kemampuan dan proses, 

sehingga membantu siswa mengelola sumber belajar mereka sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks pembelajaran. Self Directed Learning menurut Gibbons, 
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adalah proses dimana seseorang menggunakan berbagai pendekatan dalam 

berbagai situasi dan waktu untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

perkembangan diri (Weiser, 2019). Perlunya penamaan kriteria kreativitas juga 

diungkapkan bahwa kreativitas paad diri peserta didik menjadi salah satu 

potensi yang sangat penting untuk dikembangkan baik melalui pendidikan 

formal maupun informal. Kreativitas tidak lepas dari perilaku individu 

yangberani mengemukakan pendapat yang unik dan berbeda berdasarkan ilmu 

yang dimilikinya. Berfikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan 

kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide 

yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat membuat 

hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut (Prasetia, 2021). 

Maksud dari kreativitas di atas adalah kreativitas itu bukan penemuan sesuatu 

yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahawa produk 

kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi dirinya bukan bagi  orang 

lain (Dachi dkk., 2022).  

Model pembelajaran SDL mengajarkan peserta didik bahwa mereka 

bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri. Dalam model ini, proses belajar 

berpusat pada peserta didik dan guru hanya berfungsi untuk memastikan bahwa 

aktivitas pembelajaran berjalan dengan baik dan meningkatkan hasik belajar 

peserta didik (Samini dkk., 2023). Setiap mata pelajaran dalam matematika 

hendaknya merupakan aktivitas yang akan membantu siswa dalam pengembangan 

analisis, penalaran kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan komunikasi hal 

ini tercipta karena adanya tingkat kemandirian belajar dalam diri siswa (Haryati, 
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2021). Diantara alternatif model pembelajaran matematika yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika adalah model 

pembelajaran yang berlandaskan pada paham kontruktivisme. Kontruktivisme 

merupakan suatu pendekatan yang pada dasarnya menekankan siswa untuk 

membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses belajar 

mengajar. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide (Maryanti & Faisal 

Yusa, 2023). Untuk meningkatkan kemandirian belajar kemampuan penalaran 

deduktif dalam pengajaran matematika sangatlah diperlukan (Azis dkk., 2022). 

Belajar mandiri, juga dikenal sebagai model pembelajaran SDL, tidak hanya 

memberikan instruksi kepada peserta didik untuk belajar secara sendiri itu juga 

berarti bahwa peserta didik dapat merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, 

mengawasi dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri (Indasyah, 2021). 

Hiemstra (Diksi dkk., 2019) menggambarkan belajar mandiri sebagai 

berikut: 

1) Setiap siswa berusaha meningkatkan tanggung jawab untuk membuat 

Keputusan yang berbeda dalam upaya belajarnya. 

2) Belajar mandiri dianggap sebagai sesuatu yang sudah ada pada setiap 

orang dan situasi pembelajar. 

3) Belajar mandiri tidak berarti memisahkan diri dari orang lain. 

4) Siswa dapat mentransfer pengetahuan dan keterampilan mereka yang telah 

mereka pelajari ke situasi lain. 
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5) Siswa memiliki kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan mereka yang telah mereka pelajari. 

6) Guru masih dapat melakukan tugas belajar mandiri yang efektif, seperti 

berbicara dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan 

menawarkan ide-ide inovatif.  

 Seiring dengan perubahan zaman, pola pemikiran siswa dan juga orang 

tua murid mulai berubah, mereka mulai menyadari pentingnya matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Harahap, 2020). Penerapan teori graf dalam 

model SDL memberikan representasi visual terhadap alur pembelajaran yang 

dipilih siswa, membantu mereka dalam mengambil keputusan ssecara otonom 

dan memahami keterkaitan antar konsep yang dipelajari (Amri & Sugeng, 

2020). Pembelajran dirancang dengan mempertimbangkan tahap 

perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai dengan 

kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan 

peserta didik yang beragam sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan 

menyenangkan (Irvan dkk., 2023). Dalam hal ini guru ditekankan pada 2 aspek 

(1) kemampuan mendengarkan dan menanggapi dan (2) kemaun untuk 

mendengarkan dan menaggapi (Prasetia et al., 2022). Dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran. Guru bertugas mengarahkan kegiatan 

belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru harus senantiasa 

memperbarui dan menguasai materi pelajaran yang disampaikan (Elfrianto, 

Dahnial, et al., 2020). Guru yang mandiri akan memiliki kemampuan untuk 
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menemukan sumber pembelajaran yang mereka butuhkan. Dalam proses belajar 

mandiri, guru dan isntruktur harus berperan sebagai fasilitator, yaitu membantu 

siswa saat diperlukan. Terutama, itu membantu peserta didik menentukan tujuan 

belajar mereka sendiri, memilih bahan dan media untuk belajar dan memecahkan 

masalah yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri (Hapsari dkk., 2018) 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Self Directed Learning adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa bertanggung jawab secara mandiri atas proses belajar 

mereka. Self Directed Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang bertanggung jawab terhadap proses 

dan hasil belajarnya sendiri, dengan sedikit ketergantungan terhadap guru. Model 

ini sangat relevan dalam pembelajaran matematika yang menuntut keterampilan 

berpikir logis, analitis, dan mandiri.. Karena guru hanya memiliki peran sebagai 

pemandu, siswa dapat dapat bertanggung jawab atas proses belajar mereka 

sendiri.  

b. Langkah-langkah Model Self Directed Learning 

Model Self Directed Learning terdiri dari empat tahapan, menurut  (Huda, 

2019) 

1) Tahapan Perencanaan (Planning): 

a) Menganalisis kebutuhan siswa, sekolah dan kurikulum 

b) Menganalisis kemampuan siswa 

c) Merancang dan menetapkan tujuan pembelajaran yang berkelanjutan 

d) Memilih sumber daya yang tepat 
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e) Membangun gagasan perencanaan untuk aktivitas pembelajaran harian 

2) Tahapan Penerapan (Implementing) 

a) Berbicara tentang rencana guru dengan kemampuan siswa 

b) Menerapkan hasil dari rencana baru dan aturan yang dibuat 

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih metode yang 

sesuai dengan kebutuhannya 

3) Tahapan Pengawasan (Monitoring)  

a) Mengawasi siswa saat mereka mengerjakan tugas pelajaran 

b) Mengawasi siswa saat mereka terlibat dalam aktivtas yang tidak 

berkaitan dengan tugas pokok pelajaran 

4) Tahapan Penilaian (Evaluating) 

a) Mengevaluasi hasil kerja siswa sebelum dan sesudah 

b) Menyesuaikan dan mengevaluasi tugas siswa sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya 

c) Menanyakan kepada siswa tentang bagaimana mereka menyelesaikan 

tugas  

Berdasarkan tahapan pemebalajaran di atas, indikator pembelajaran model 

Self Directed Learning adalah sebagai berikut: 

1) Menciptakan pendapat atau konsep dan menetapkan tujuan belajar 

2) Menentukan strategi belajar dan memilih sumber belajar yang tepat 

3) Melakukan aktivitas belajar secara mandiri 

4) Mengevaluasi dan membuat kesimpulan hasil belajar  
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Self Directed Learning 

Salah satu manfaat pembelajaran model SDL adalah sebagai berikut: 

(Huriah, 2018). 

1) Memberikan peserta didik kebebasan untuk belajar sesuai dengan gaya dan  

2) kecepatan mereka sendiri. 

3) Menekankan sumber belajar yang lebih luas, termasuk sumber belajar dari 

guru dan sumber belajar lain yang sesuai dengan elemen edukasi. 

4) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk menjadi lebih sadar akan 

lingkungan. Tidak hanya itu, belajar secara mandiri akan lebih 

menyenangkan. 

5) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk meningkatkan kesadaran 

akan lingkungan mereka dan memungkinkan mereka membuat pilihan 

positif tentang cara menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6) Memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih materi yang 

sesuai dengan kebutuhan.  

Model Pembelajaran SDL tidak hanya memiliki kelebihan saja tetapi juga 

terdapat kekurangan dalam model pembelajaran ini. Kekurangan model 

pembelajaran SDL yaitu:  

1) Peserta didik yang bodoh akan menjadi lebih bodoh, sedangkan peserta 

didik yang pintar akan menjadi lebih pintar karena tidak ada interaksi 

antara peserta didik. 
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2) Peserta didik yang malas tidak mampu mengembangkan kemampuan 

mereka. 

3) Ada beberapa peserta didik yang membutuhkan bantuan ekstra dalam 

pembelajaran. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Model Self Directed Learning 

1) Motivasi Belajar 

 Merupakan dorongan internal yang mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri. 

 Siswa yang memiliki motivasi intrinsik (berasal dari dalam diri) lebih 

mudah menjalani proses SDL karena mereka terdorong oleh keinginan  

belajar, bukan sekedar kewajiban.  

2) Kemandrian Belajar 

 Kemampuan untuk mengambil Keputusan sendiri dalam belajar, 

seperti memilih metode, sumber, dan waktu belajar. 

 Tanpa kemandirian, siswa cenderung pasif dan bergantung pada guru. 

3) Kemampuan Metakognitif  

 Merupakan kemampuan untuk menyadari dan mengatur proses 

berpikir sendiri. 

 Siswa dengan metakognitif tinggi bisa merenanakan, memantau dan 

mengevaluasi strategi belajar mereka.  

4) Lingkungan Belajar 

 Dukungan dari lingkungan fisik dan sosial sangat penting. 
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 Lingkungan yang kondusif (akses internet, bahan ajar, suasana tenang) 

serta dukungan orang tua dan guru akan memperkuat praktik SDL.  

5) Peran Guru sebagai Fasilitator 

 Guru tidak lagi menjadi pusat informasi, tetapi sebagai pebimbing 

yang membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan belajarnya 

sendiri. 

 Guru berperan memeberi arahan awal, memberikan umpan balik, dan 

menyediakan sumber belajar yang beragam. 

6) Keterampilan Belajar (Learning Skills) 

 Termasuk kemampuan mencari informasi, membaca kritis, mencatat, 

membuat peta konsep dan penggunaan teknologi untuk belajar. 

 Keterampilan ini membantu siswa belajar secara efisien tanpa harus 

selalu diarahkan. 

3. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kemandirian belajar adalah suatu 

keterampilan pada diri peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan 

matematis, untuk menyelesaikan masalah dalam matematika, masalah dalam 

ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian belajar 

matematika merupakan kemampuan dimana siswa berupaya mencari jalan 

keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan pembelajaran, juga memerlukan 

kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam 



24 

 

 
 

kehidupan sehari-hari (Doly Nasution & Ramadhan, 2023). Menurut (Fikriyah 

& Saripah, 2023) kemampuan dan keinginan seseorang untuk mengambil 

inisiatif, mengatur dan mengendalikan proses pembelajaran mereka sendiri 

dikenal sebagai kemandirian belajar. Ini termasuk kemampuan untuk 

menetapkan tujuan belajar, merencanakan strategi pembelajaran, mengatur 

waktu, melacak kemajuan dan mengevaluasi hasil. Salah satu faktor yang 

dapat mendukung kemandirian belajar siswa adalah ketersediaan sumber 

belajar yang memadai. Buku teks merupakan sumber belajar yang dapat 

digunakan siiswa untuk mencari informasi tentang materi yang 

sedangdipelajari. Meskipun buku teks mudah ditemukan oleh siswa, 

keberadaannya belum sepenuhnya mampu menunjang pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajarinya (Irvan & Muslihuddin, 2020). Pendidikan 

dapat ditemukan dimana saja, baik secara formal maupun non-formal dengan 

segala pendekatan dan metode belajar yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa, didukung oleh SDM pendidik yang 

memadai dan fasilitas yang mempermudah proses belajar mengajar merupakan 

hal yang paling berpengaruh dalam menentukan ketercapaian tujuan 

pendidikan (Rahman & Fauziana, 2020). Menurut (Haryati dkk., 2021) 

kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam belajar yang 

dapat menganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, seperti dalam 

berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep, kemandirian belajar, dan 

pemecahan masalah. Sistem pembelajaran ini dapat mengembangkan siswa 

lebih aktif dan leluasa dalam menentukan apa yang mau mereka capai. 
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Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat 

penting karena dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah 

dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak 

rutin (Nasution & Oktaviani, 2020). Teori graf dapat digunakan sebagai 

pendekatan visual dan structural untuk menganalisis keterkaitan antar elemen 

dalam proses kemandirian belajar, seperti hubungan antara tujuan belajar, 

strategi, sumber belajar, dan evaluasi diri sehingga memungkinkan siswa untuk 

secara mandiri merancang jalur pembelajaran yang efektif dan terstruktur 

(Amri & Hadi, 2020).  Dalam guided discovery learning, siswa disarankan 

untuk mencari dan menemukan pengetahuan secara bertahap, yang secara tidak 

langsung menumbuhkan kemandirian dalam mengelola prestasi belajar, 

membuat Keputusan, serta memecahkan masalah secara mandiri (Batubara, 

2020). Kemampuan memecahkan masalah adalah tujuan umum dalam 

pengajaran matematika dan bahkan sebagai jantungnya matematika. Oleh 

karena itu, kemampuan memecahkan masalah hendaknya diberikan, dilatih, 

dan dibiasakan kepada siswa sedini mungkin, dengan membuat soal-soal atau 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing berpikir kritis siswa sehingga 

kemandirian belajar siswa terus terlatih (Batubara & Sari, 2020). Pada proses 

pengerjaan tugas mandiri, dilakukan proses pendampingan oleh guru kepada 

peserta didik. Bagi peserta didik yang merasa kesulitan dan membutuhkan 

bimbingan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pengerjaan tugas 

mandiri diperbolehkan untuk melakukan konsultasi dengan guru (Elfrianto, 
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Nasution, dkk., 2020). Kemandirian belajar sangat penting untuk memberi 

siswa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di era pendidikan modern (Izzati Irawan dkk., 2024). Selain itu, 

sering ditemukan siswa yang kekurangan sumber informasi karena mereka 

cenderung mempelajari materi matematika hanya berdasarkan dari yang 

diajarkan guru dikelas, yang menyebabkan kurangnya kemandirian siswa 

terhadap materi pembelajaran yang dipelajari siswa. Hal tersebut juga dapat 

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif atau pasif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dikelas, sehingga berpengaruh terhadap kemandirian siswa yang 

masih tergolong rendah (Herfina & Ammy, 2023). Salah satu mata pelajaran 

inti Matematika adalah siswa diharapkan memiliki kemampuan pemahaman 

konsep, menjelaskan hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep secara 

akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dipengaruhi 

oleh tingkat Kemandirian belajar siswa yang baik dalam pembelajaran (Afifah 

& Dachi, 2022). Kemandirian belajar mencakup kemampuan siswa untuk 

mencari dan memecahkan masalah, mengatur waktu dan mengatur diri sendiri 

(Ma’ruf, 2024). 

Kemandirian belajar adalah kemampuan individu untuk secara aktif 

mengelola proses belajarnya termasuk menetapkan tujuan, memilih strategi, 

memotivasi diri dan mengevaluasi hasil belajar tanpa bergantung pada orang 

lain. Ketika kemandirian belajar dikembangkan, seseorang akan cenderung 

mencari kebenaran dari pemikiran divergen dan dapat berpikir secara mandiri. 

Kemandirian belajar dalam matematika adalah berpikir yang menguji, 
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mempertanyakan, menghubungkan, dan mengevalusi semua aspek dari situasi 

atau masalah (Rahmatika, 2022). Menurut (Fatimah dkk., 2023) kemandirian 

belajar berarti bahwa siswa memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan mereka sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Ini termasuk 

kemampuan untuk belajar secara mandiri, menemukan strategi pembelajaran 

yang efektif dan melakukan aktivitas belajar secara mandiri. Hal ini selaras 

dengan pandangan (Ryan & Deci, 2017), yang menyatakan bahwa orang yang 

memiliki kemandirian untuk belajar cenderung memiliki motivasi yang lebih 

besar dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. Literasi akan bermanfaat 

bagi seseorang untuk menyongsong perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi abad 21 yang semakin kompleks, variatif, dan syarat teknologi yang 

tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan manusia. Literasi membaca dapat 

menjadikan para siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi untuk lebih 

meningkatkan kemandirian belajar siswa (Wahyuni & Batubara, 2021). Salah 

satu harapan yang ingin dicapai dalam pembelajaran di sekolah adalah 

terlatihnya kemandirian belajar matematis. Ada beberapa standar proses yang 

harus dikuasai melalui pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan masalah, 

penalaran, koneksi, komunikasi dan representasi. Berdasarkan hal tersebut 

terlihat bahwa komunikasi meruapakan salah satu kompetensi yang dapat 

meningkatkan kemandiria belajar siswa (Rahmatika, 2022). Dalam hal ini, 

guru dituntut lebih efektif dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu 

menjadikan siswanya sebagai pembelajar yang mandiri. Karakteristik guru 

efektif antara lain mengakui dan menghargai keunikan masing-masing siswa 
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dengan cara mengakomodasi pemikiran siswa, gaya belajar, tingkat 

perkembangan, kemampuan, bakat, persepsi diri, serta kebutuhan akademis 

dan non akademis siswa. Selanjutnya guru yang efektif akan memulai 

pembelajaran dengan asumsi dasar bahwa semua siswa bersedia untuk belajar 

dengan sebaik-baiknya (Mushlihuddin dkk., 2022). 

b. Indikator Kemandirian Belajar  

Menurut Kana & Endang (2009:   10-11) ada enam indikator ciri-ciri 

kemandirian belajar belajar yaitu: 

1) Tidak beragntung pada orang lain. 

2) Percaya diri. 

3) Berperilaku dengan disiplin. 

4) Memiliki rasa tanggung jawab. 

5) Berperilaku dengan inisiatif sendiri. 

6) Memiliki kontrol diri.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar  

1) Motivasi Diri 

 Dorongan internal dari dalam diri siswa untuk belajar karena 

keinginan, minat, atau kebutuhan pribadi. 

 Siswa yang termotivasi akan lebih aktif mencari tahu, mengerjakan 

tugas tanpa disuruh dan tidak mudah menyerah saat mengalami 

kesulitan. 
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2) Kedisiplinan  

 Kemampuan untuk mengatur waktu dan menjalankan komitmen 

belajar tanpa pengawasan yang ketat. 

 Disiplin membuat siswa konsisten belajar sesuai jadwal dan tanggung 

jawab. 

3) Rasa Tanggung Jawab 

 Kesadaran untuk bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya 

sendiri. 

 Siswa merasa hasil belajarnya beragntung pada usahanya sendiri, 

bukan pada guru. 

4) Kemampuan Mengatur Diri 

 Kemampuan untuk merencanakan memantau, dan mengevaluasi 

proses belajar sendiri. 

 Membantu siswa mengambil keputusan belajar yang tepat. 

5) Lingkungan Belajar 

 Kondisi fisik dan sosial yang memengaruhi proses belajar seseorang. 

Ini mencakup tempat belajar, fasilitas, suasana kelas, dukungan sosial 

dan hubungan antarindividu. 

 Lingkungan belajar yang kondusif dapat meningkatkan motivasi, 

konsentrasi, dan kenyamanan siswa dalam menerima pelajaran. 

Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung bisa menghambat 

proses belajar dan menurunkan semangat siswa.  
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6) Dukungan Sosial 

 Bantuan yang diterima seseorang dari lingkungan sosialnya (orang 

tua, guru, teman) dalam bentuknemosional, informasi, atau bantuan 

langsung terkait proses belajar. 

 Dukungan sosial membantu siswa menghadapi tantangan belajar, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan memotivasi mereka untuk terus 

belajar.  

2.2 Penelitian Yang Relevan  

1. (SARI, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh 

Penggunaan Video Pembelajaran Model Self Directed Learning (SDL) 

terhadap Hasil Belajar Materi Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas 

VIII  SMP N 3 Srengat” tahun 2022. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh besar penggunaan video pembelajaran model 

Self Directed Learning terhdap hasil belajar materi bangun ruang sisi 

datar siswa kelas VIII SMP N 3 Srengat. Ini ditnjukkan dengan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , atau 2,936 > 2,042, dengan nilai signifikansi 0,006. 

Besar pengaruh pengggunaan video pembelajaran model Self Directed 

Learning terhdap hasil belajar materi bangun ruang sisi datar siswa 

kelas VIII SMP N 3 Srengat sebesar 1,071 atau 84% yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Penelitian yang dilakukan Asifa Sari dan peneliti 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas model self directed 

learning. Perbedaannya pada penelitian Asifa Sari menerapkan model 

self directed learning terhadap hasil belajar materi bangun ruang sisi 
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datar. Sedangkan peneliti terhadap kemandirian belajar matematika 

siswa.  

2. Penelitian (KHOTIMAH, 2023) berupa jurnal dengan judul ”Penerapan 

Model Pembelajaran SDL (Self Directed Learning) Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa” tahun 

2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 25 siswa (78%) dan 

26 siswa (81%) tuntas belajar di siklus I, sementara di siklus II, 

ketuntasan meningkat sebesar 13%. (1) Siswa telah berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok dan berani memberikan presentasi di depan kelas. 

(2) Siswa telah memberikan respon positif dan mandiri dalam 

mengerjakan LKS dan menggunakan alat peraga. (3) Siswa telah 

merasa termotivasi dan ingin belajar. Persamaan penelitian Nur 

Khotimah dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang 

model self directed learning, sedangkan perbedaannya pada penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap 

kemandirian belajar matematika siswa.  

3. (Rifanti & Pujiharsono, 2018) dalam penelitiannya ”Pengaruh Model  

Pembelajaran  Self Directed Learning terhadap Hsil Belajar Mahasiswa 

pada Mata Kuliah Matematika Diskrit” tahun 2018. Hasil penelitian 

yang dilakukan, yang didasarkan pada uji hipotesis dan analisis statistik 

deskriptif, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam 

hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran self directed 

learning. Ini karena model pembelajaran self directed learning dapat 

membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar mereka sendiri. 

Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok yang 
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menggunakan model pembelajaran self directed learning belajar lebih 

banyak daripada siswa dalam kelompok lain. Penelitian yang dilakukan 

Utti Marina Rifanti dan peneliti memiliki kesamaan yaitu sama-sama 

menggunakan model self directed learning. Perbedaannya pada peneliti 

Utti Marina Rifanti yaitu terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah matematika diskrit, sedangkan peneliti terhdap kemandirian 

belajar matematika siswa.  

2.3 Kerangka Konseptual 

       Berdasarkan hasil temuan lapangan terhadap permasalahan pada 

pembelajaran matematika yang cenderung rendah menjadikan siswa sebagai 

objek pembelajaran. Hal ini berdampak pada proses belajar mengajar yang 

berpusat pada guru sehingga siswa kurang memahami konsep materi.  

Kemandirian belajar adalah kemampuan individu untuk secara aktif 

mengelola proses belajarnya termasuk menetapkan tujuan, memilih strategi, 

memotivasi diri dan mengevaluasi hasil belajar tanpa bergantung pada orang 

lain. Bertujuan mengatasi permasalahan yang ada pada pembelajaran sekarang, 

peneliti menggunakan model self directed learning. 

Model self directed learning memiliki empat tahapan pembelajaran 

yaitu planning, implementing, monitoring, dan evaluating yang mana 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan tujuan belajarnya, 

strategi belajar, dan memilih sumber belajar sesuai kebutuhan mereka, 

melakukan aktifitas belajar secara mandiri, dan mengevaluasi serta membuat 

keseimpulan hasil pembelajaran. Pada metode SDL ini siswa bebas untuk 

belajar sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri. Menekankan sumber belajar 
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Siswa Kelas VIII SMP Islam Setia Nurul 

Azmi Medan 

Rendahnya Kemandirian Belajar 

Matematika  

Kelas VIII Sebelum Diberi 

Perlakuan/Treatment 
Kelas V Setelah Diberikan 

Perlakuan/Treatment 

Temuan/Hasil 

Pre-test 

secara luas baik dari guru maupun sumber belajar lain yang memenuhi unsur 

edukasi yang mampu membuat siswa memahami materi matematika.  

Berdasarkan pemahaman di atas, adapun gambar kerangka konseptual dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

Post-test 
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      Dari analisis gambar di atas, terbentuknya konsep pengetahuan siswa 

yang melakukan belajar mandiri, melibatkan berbagai sumber daya dan 

aktifitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan-latihan dapat 

mendukung berkembangnya kemandirian belajar matematika siswa, sehingga 

pembelajaran dengan model Self Directed Learning berpengaruh terhadap 

kemandirian belajar matematika siswa.  

2.4 Hipotesis Penelitian 

      Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 

Ha   : Ada pengaruh model pembelajaran Self Directed Learning terhadap 

kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam Setia 

Nurul Azmi Medan.  

Ho   : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Self Directed Learning 

terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII SMP Islam 

Setia Nurul Azmi Medan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi eksperimental). Metode eksperimen merupakan 

metode kuantitatif yang biasanya digunakan dalam percobaan untuk 

menentukan pengaruh variabel independen atau perlakuan tertentu terhadap 

variabel dependen atau hasil dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 

2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Self Directed Learning terhadap kemandirian belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain 

One Group Pretest-Posttest yaitu desain yang terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan dan posttest sesudah diberi perlakuan (Sugiyono, 2021). Desain ini 

hanya melibatkan eksperimen pada satu kelompok saja, yaitu kelompok 

eksperimen tanpa adanya kelompok kontrol atau pembanding. 

 

 

                                   Gambar 3.1 Desain Penelitian 

O1   : Pemberian tes awal (pretest) yang dilakukan sebelum diberi perlakuan  

model pembelajaran Self Directed Learning. 

X   : Perlakuan yang diberikan kepada siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Self Directed Learning. 

𝐎𝟏 𝐱 𝐎𝟐 
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O1   : Pemberian tes akhir (posttest) yang dilakukan sesudah diberi perlakuan  

model pembelajaran Self Directed Learning.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan, 

pada bulan Mei 2025.   

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

 Populasi adalah area generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2021). Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh kelas VIII SMP Islam 

Setia Nurul Azmi Medan yang berjumlah lima kelas yaitu VIII A, VIII B, VIII 

C, VIII D, dan VIII E.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C SMP 

Islam Setia Nurul Azmi Medan. 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala hal dalam bentuk apa saja yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk diperlajari sehingga diperoleh informasi terkait 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021). 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu : 
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a. Variabel Bebas X 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab munculnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran  Self Directed Learning. 

b. Variabel Terikat Y 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

disebabkan oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kemandirian belajar matematika siswa. 

2. Definisi Operasional  

a. Model pembelajaran Self Directed Learning  

Self directed learning (SDL) adalah model pembelajaran yang 

menekankan kemandirian peserta didik dalam mengelola proses 

belajarnya. Dalam SDL, individu secara proaktif mengambil inisiatif 

untuk mendiagnosis kebutuhan belajarnya, menetapkan tujuan 

pembelajaran, mengidentifikasi sumber belajar yang relevan, memilih 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dan mengevaluasi 

hasil belajarnya sendiri.  

b. Kemandirian Belajar  

Kemadirian belajar adalah kemampuan individu untuk secara aktif 

mengelola proses belajarnya termasuk menetapkan tujuan, memilih 

strategi, memotivasi diri dan mengevaluasi hasil belajar tanpa 

bergantung pada orang lain. Seseorang yang  memiliki kemandirian 
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untuk belajar cenderung memiliki motivasi yang lebih besar dan 

menacapai hasil akademik yang lebih baik.  

3.5 Instrumen Penelitian 

        Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data, mempermudah pekerjaan mereka dan memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan dapat di olah dengan lebih teliti, lengkap, dan 

sistematis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur suatu dalam kondisi yang telah ditentukan (Arikunto, 2013). Oleh 

karena itu tes adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian program pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes essay yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar 

matematika siswa pada materi peluang.  

Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan 

posttest. Pretest diberikan kepada siswa pada awal pembelajaran sebelum 

diberi perlakuan (treatment) dan posstest diberikan pada akhir pembelajaran 

sesudah diberi perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 

pembelajaran Self  Directed Learning.  
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Berikut ini rumus untuk menghitung skor dan kriteria penskoran tes 

untuk penelitian ini. 

Penilaian (penskoran) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Tabel 3.1 Rubrik Penskoran 

No Rubik Penskoran Skor 

1. Jawaban tuntas, ini sepenuhnya sesuai dengan 

pertanyaan dan jawaban sistematis. 

4 

2. Jawaban hampir tuntas, sebagian isi sesuai dengan 

pertanyaan dan mendekati sistematis. 

3 

3. Jawaban kurang tuntas, isi sedikit sesuai dengan 

pertanyaan dan sedikit sistematis 

2 

4. Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, 

jawaban jauh dari kata tuntas, dan tidak sistematis 

1 

             Sumber : Kunandar (2013:145) 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merujuk sejauh mana suatu instrumen pengukuran mampu 

secara tepat dan cermat mengukur apa yang memang seharusnya diukur. Dalam 

penelitian, validitas memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar 

menggambarkan konsep atau variabel yang di teliti, sehingga hasil penelitian 

menjadi akurat dan dapat diandalkan. Uji validitas tes essay dalam penelitian 

ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√*𝑁(∑𝑋2) − (∑𝑋)2+ *𝑁(∑𝑌2) − (∑𝑌)2+
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Keterangan : 

rxy  = koefisien korelasi 

X  = skor tiap item soal 

Y  = skor total yang benar dari soal 

N  = jumlah responden 

Dalam kriteria pengujian validitas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh dari nilai r (product 

moment) dengan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05. Adapun kriteria dalam 

pengujiannya yaitu jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal dikatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian, sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka butir soal dikatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 22.0 for 

windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji validitas dengan SPSS 22.0 

for windows:  

a. Aktifkan aplikasi SPSS 22.0 for windows, lalu siapkan data yang 

ingin diuji dalam bentuk file word, excel, dll. 

b. Klik variable view. 

c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah di dapat. 

d. Pilih menu analyze, kemudian pilih sub menu correlate, lalu pilih 

bivariate 

e. Kemudian muncul kotak baru, dari kotak dialog ”Bivariate 

Corelations”, masukkan semua variabel ke kotak variables. Pada 

bagian ”Correlation coefficients” centang person, pada bagian ”Test 
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of signifinance” pilih two-tailed. Centang flag significant 

correlation lalu klik ok untuk mengakhiri perintah. 

f. Selanjutnya akan muncul output hasilnya.  

 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa istrumen yang digunakan sebagai alat pengumpulan 

data sudah baik dan tetap konsisten ketika diberikan kepada subjek 

yang sama meskipun orang, waktu dan tempat yang berbeda. Maka 

suatu tes dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap atau 

konsisten. Untuk menentukan reabilitas suatu instrumen digunakan 

rumus cronbach alpha berikut : 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dengan : 

𝜎2 =
∑𝑋

2
−
(∑𝑋)
𝑁

𝑁
 

 

Keterangan : 

𝑟11   = Reliabilitas instrumen 

𝑘   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑖
2   = Jumlah varians butir  

𝜎𝑡
2   = Varians total 

𝑋   = Skor total 
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Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Reabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi 

0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Sedang/Cukup 

0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ 𝑟 < 1,00 Sangat Tinggi 

 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 22.0 for 

windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji reliabilitas dengan SPSS 22.0 

for windows:  

a. Aktifkan aplikasi SPSS 22.0 for windows, lalu persiapkan data yang 

ingin diuji dalam bentuk file word, excel, dll. 

b. Klik variable view. 

c. Klik data view dan masukkan data skor yang sudah di dapat. 

d. Pilih menu analyze lalu klik scale kemudian klik reliability analysis  

e. Setelah muncul kotak reliability analysis masukkan semua data skor 

jawaban ke kotak items. Kemudian pada bagian model pilih alpha. 

f. Selanjutnya pilih statistic maka akan muncul kotak reliability 

analysis statistic kemudian pada Descriptive for klik scale if item 

deleted lalu klik continue dan klik ok. 

 

  

3.6 Teknik Analisis Data 

        Teknik analisis data adalah langkah krusial dalam penelitian karena 

digunakan untuk menarik kesimpulan dari temuan penelitian. Hasil analisis ini 

berfungsi sebagai dasar untuk menafsirkan data dan merumuskan kesimpulan 

akhir. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik berikut :  
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a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian miliki distribusi normal. Hal ini memastika bahwa uji t, korelasi, 

dan regresi dapat dilakukan. Pada uji normalitas digunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑍 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

 

Keterangan : 

Z  = Bilangan baku 

𝑋𝑖   = Bilangan ke-i 

𝑋̅   = Rata-rata sampel 

S  = Simpangan Baku 

 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 22.0 for 

windows. Berikut ini adalah langkah-langkah uji normalitas dengan SPSS 22.0 

for windows: 

a. Aktifkan aplikasi SPSS 22.0 for windows, lalu persiapkan data yang 

ingin diuji dalam bentuk file word, excel, dll. 

b. Klik variable view. 

c. Masukkan data yang sudah disiapkan pada data view. 

d. Setelah muncul nilai Unstandardized residual selanjutnya akan diuji 

normalitasnya. Dengan cara pilih menu analyze kemudian klik 

regression lalu pilih linear. 
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e. Akan muncul kotak linear regression : save, pada bagian 

”Residuals” centang Unstandardized selanjutnya klik continue lalu 

klik ok. 

f. Selanjutnya, pilih menu analyze lalu pilih Nonparametric Test, klik 

Legacy dialogs kemudian pilih submenu I – Sampel K – S. 

g. Masukkan variabel Unstandardized residuals ke kotak test variable 

list pada Test distribution aktifkan atau centang pilihan normal lalu 

klik ok.  

 

h. Uji Hipotesis  

         Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t berpasangan dengan 

nama lain t-test sampel related atau paired-samples t-test karena sampel yang 

digunakan berkorelasi/berpasangan yaitu membandingkan hasil pretest dan 

posttest dengan sampel yang sama.  

Hipotesis menggunakan rumus uji t sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅

√
𝑆1
2

𝑛1
+
𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1
√𝑛1

) (
𝑆2
√𝑛2

)

 

Keterangan : 

𝑋1̅̅ ̅  = Nilai rata-rata sesudah perlakuan (posttest) 

𝑋2̅̅ ̅  = Nilai rata-rata sebelum perlakuan (pretest) 

𝑆1
2  = Nilai varians posttest 

𝑆2
2  = Nilai varians pretest 

𝑆1  = Nilai standart deviasi sesudah perlakuan 



45 

 

 
 

𝑆2  = Nilai standart deviasi sebelum perlakuan 

𝑛1  = Jumlah responden posttest 

𝑛2  = Jumlah responden pretest 

𝑟  = Nilai koefisien korelasi 

Dengan : 

Rata-rata : 𝑋̅ =
∑𝑋𝑖

𝑛
 

Varians ; 𝑆2 =
(∑𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Standart Deviasi : 𝑆 = √
(𝑋−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Koefisien korelasi : 𝑟 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√*𝑁(∑𝑋2)−(∑𝑋)2+ *𝑁(∑𝑌2) −(∑𝑌)2+
  

Kriteria pengujian adalah : jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan 

sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dengan dk = (n-1) dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05. 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 22.0 for 

windows. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam  menghitung uji hipotesis  

dengan menggunakan SPSS 22.0 for windows:  

a. Aktifkan aplikasi SPSS 22.0 for windows, lalu persiapkan data yang 

ingin diuji dalam bentuk file word, excel, dll. 

b. Klik variable view. 

c. Masukkan data pada data view.  

d. Klik analyze >> Compra means >> one sample t ”nilai ” ke test 

variable,  >> klik ok. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Self Directed 

Learning Terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Islam 

Setia Nurul Azmi Medan”. Penelitian ini memiliki variabel bebas, yaitu Model 

Pembelajaran Self Directed Learning, dan variabel terikat, yaitu Kemandirian 

Belajar Matematika Siswa.  

Data kedua variabel diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran SDL. Tujuan dari penelitian ialah untuk 

mengetahui adakah pengaruh  model pembelajaran Self Directed Learning (SDL) 

terhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Islam Setia 

Nurul Azmi Medan. 

 

4.2 Validitas dan Reliabilitas  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Adapun subjek penelitian yang dilakukan 

di kelas VIII E dengan siswa yang berjumlah 25 orang. Sebelum melakukan 

penyebaran tes maka dilakukannya uji validitas untuk melihat apakah tes tersebut 

dapat diujikan kepada siswa yang akan diberikan perlakuan. Data yang diuraikan 

dalam sub bahasan ini adalah hasil dari jawaban 25 orang responden atau siswa. 

Dimana pada pernyataan terdiri dari 10 butir soal.  
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1. Hasil Uji Validitas Tes  

Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument atau tes. Perolehan dari hasil uji validitas tes yang 

berjumlah 10 butir soal terhadap 25 responden yaitu pada siswa kelas VIII E SMP 

Islam Setia Nurul Azmi Medan dianalisis menggunakan korelasi product moment, 

adapaun hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

Tes Rhitung rtabel Keterangan 

1 0,332 0,396 Tidak Valid 

2 0,212 0,396 Tidak Valid 

3 0,557 0,396 Valid 

4 0,699 0,396 Valid 

5 -0,086 0,396 Tidak Valid 

6 0,691 0,396 Valid 

7 0,080 0,396 Tidak Valid 

8 0,091 0,396 Tidak Valid 

9 0,602 0,396 Valid 

10 0,682  0,396 Valid  

 

Dari 10 butir soal yang telah diuji kepada responden tersisa 5 soal yang valid 

dan 5 soal yang tidak valid. Dalam mendapat hasil valid dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 22.0 for windows untuk mencari hasil valid atau tidaknya 

dengan menggunakan model self directed learning terhadap kemandirian belajar. 

Berdasarkan tabel tersebut maka dari 5 butir soal yang valid atau terpilih, sudah 

layak diajukan kepada siswa.  
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2. Hasil Uji Reliabilitas Tes  

Reliabilitas tes adalah kemantapan atau stabilitas antara hasil pengamatan 

dan instrumen atau pengukuran. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22.0 for windows. Adapun uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel reliabilitas atau Rtabel. 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen penilaian.  

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Tes 

 

Berdasarkan hasil dari data diatas menunjukkan bahwa hasil reliabilitas 

pada tes yang telah digunakan mendapat nilai 0,810 pada point tabel 

Cronbach’sAlpha dengan total butir soal sebanyak 5 butir soal. Maka nilai tersebut 

tergolong dalam kategori tinggi. Dapat dikatakan tes tersebut dapat dipercaya dan 

dapat diuji secara berulang.  

 

4.3 Analisis Data Penelitian 

1. Kecenderungan Variabel Penelitian 

Langkah awal dalam menyajikan data penelitian dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi sebelum melakukan analisis yaitu dengan mencari 

nilai rata-rata, interval, frekuensi, nilai terbesar, nilai terendah, dan 

presentase skor pretest dan posttest. Pretest ini bertujuan untuk melihat 
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kondisi awal kemampuan kemandirian belajar siswa sehingga dapat 

diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya 

sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

Berikut ini adalah deskripsi statistik dari hasil pretest kemandirian 

belajar kelas eksperimen:  

Tabel 4.3 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik Nilai 

Jumlah Responden 

(N) 

30 

Skor Minimum 54,00 

Skor Maksimum 64,00 

Rata-rata (Mean) 59,00 

Simpangan Baku 2,971 

Sumber: Output SPSS, data primer diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah responden yang mengikuti 

pretest sebanyak 30 siswa. Skor minimum yang diperoleh siswa adalah 54,00, 

sedangkan skor maksimum adalah 64,00, dengan rata-rata sebesar 59,00 dan 

simpangan baku sebesar 2,971. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa secara 

umum tingkat kemandirian belajar matematika siswa berada pada kategori sedang 

menuju tinggi sebelum diberikan perlakuan. 

Rentang nilai yang tidak terlalu lebar antara nilai minimum dan 

maksimum mengindikasikan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa relatif 

homogen pada tahap awal. Hasil ini menjadi dasar untuk melakukan perbandingan 

setelah perlakuan diberikan melalui pembelajaran menggunakan model Self 

Directed Learning. 

Distribusi frekuensi nilai pretest ditampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemandirian Belajar Siswa 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

54 2 6,67% 

55 3 10,00% 

56 2 6,67% 

57 3 10,00% 

58 3 10,00% 

59 3 10,00% 

60 4 13,33% 

61 3 10,00% 

62 3 10,00% 

63 2 6,67% 

64 2 6,67% 

Jumlah 30 100% 

        Sumber: Output SPSS, data primer diolah (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat bahwa nilai pretest kemandirian belajar 

matematika siswa kelas VIII tersebar cukup merata. Nilai yang paling sering 

muncul adalah 60, dengan frekuensi sebanyak 4 siswa atau 13,33% dari total 

responden. Sementara itu, nilai yang paling jarang muncul adalah 54, 56, 63, dan 

64 dengan masing-masing hanya 2 siswa (6,67%). 

Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 

kemandirian belajar pada kategori sedang ke atas. Pola distribusinya cenderung 

mendekati normal, dengan frekuensi tertinggi berada di tengah-tengah rentang 

nilai (58–62). Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum perlakuan diberikan, 

tingkat kemandirian belajar siswa relatif seimbang dan homogen, sehingga layak 

untuk dilanjutkan ke tahap eksperimen dan analisis statistik selanjutnya. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penyebaran nilai 

pretest kemandirian belajar siswa, data disajikan dalam bentuk diagram batang. 
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Penyajian ini bertujuan untuk memvisualisasikan frekuensi kemunculan tiap skor 

yang diperoleh siswa, sehingga pola distribusi data dapat dilihat secara lebih 

intuitif. 

Berikut ini adalah diagram batang distribusi frekuensi nilai pretest 

kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan: 

 
 

Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Pretest Kemandirian Belajar 

Siswa 

Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam pengujian hipotesis, guna 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal kemandirian 

belajar matematika. 

 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif Posttest Kemandirian Belajar 

Statistik Nilai 

Jumlah Responden (N) 30 

Skor Minimum 69,00 

Skor Maksimum 82,00 

Rata-rata (Mean) 75,07 

Simpangan Baku 3,60 

Sumber: Output SPSS, data primer diolah (2025) 
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Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh bahwa jumlah siswa yang mengikuti 

posttest sebanyak 30 orang. Nilai minimum yang diperoleh adalah 69,00, 

sedangkan nilai maksimum adalah 82,00. Rata-rata nilai posttest sebesar 75,07, 

dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,60. Rata-rata nilai posttest ini 

menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan 

dengan rata-rata pretest sebelumnya, yaitu sebesar 59,00. Hal ini mengindikasikan 

bahwa setelah diberikan pembelajaran, terutama dengan penerapan model Self 

Directed Learning, terjadi peningkatan pada tingkat kemandirian belajar siswa. 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kemandirian Belajar Siswa 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

69 1 3,33% 

70 2 6,67% 

71 3 10,00% 

72 3 10,00% 

73 2 6,67% 

74 3 10,00% 

75 3 10,00% 

76 2 6,67% 

77 2 6,67% 

78 3 10,00% 

79 2 6,67% 

80 2 6,67% 

81 1 3,33% 

82 1 3,33% 

Jumlah 30 100% 

             Sumber: Data primer diolah, SPSS (2025) 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai posttest kemandirian belajar siswa 

tersebar antara nilai 69 hingga 82, dengan nilai yang paling sering muncul adalah 

71, 72, 74, 75, dan 78 masing-masing sebanyak 3 siswa (10%). Sementara itu, 
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nilai yang paling jarang muncul adalah 69, 81, dan 82, masing-masing hanya 

muncul pada 1 siswa (3,33%). Berikut ini adalah diagram batang distribusi 

frekuensi nilai posttest kemandirian belajar siswa kelas VIII SMP Islam Setia 

Nurul Azmi Medan: 

  
 

Gambar 4.2 Diagram Batang Nilai Posttest Kemandirian Belajar Siswa 

 

 

2. Pengujian Persyaratan Data  

a. Uji Normalitas  

Hasil uji Shapiro- Wilk menunjukkan hasil pretest-posttest untuk kedua 

variabel berdistribusi normal (p > 0,05).  

            Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

Variabel N Statistik Shapiro-Wilk Sig. (p-value) 

Pretest 30 0,960 0,309 

Posttest 30 0,966 0,443 

       Sumber: Output SPSS, data primer diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) uji 

Shapiro-Wilk untuk data pretest adalah sebesar 0,309, dan untuk data posttest 
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sebesar 0,443. Karena nilai signifikansi kedua variabel tersebut lebih besar dari 

0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

4.4 Hasil Penelitian  

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Pada sampelnya 

terdapat sebanyak 30 orang peserta didik melalui tes berupa prestest dan posttest. 

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Self Directed Learning 

berpengaruh terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Islam Setia Nurul Azmi Medan.  

Adapun dasar pengembalian keputusan uji t adalah sebagai berikut :  

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka variable bebas berpengaruh terhadap 

variable terikat. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka variable bebas tidak berpengaruh 

terhadap variable terikat. 

Berdasarkan nilai signifikansi hasil SPSS yaitu sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variable bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variable terikat. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variable bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variable terikat.  

Berikut ini adalah hasil uji hipotesis : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Paired Sampel T-Test 

Variabel N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Mean 

Difference 

t 

hitung 

df Sig. (2-

tailed) 

Pretest 30 59,00 2,97 0,54     

Posttest 30 75,07 3,60 0,66     

Selisih 

(Post - Pre) 

- - 1,17 0,21 -16,07 -

75,055 

29 < 0,001 

Sumber: Output SPSS, data primer diolah (2025) 
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada Tabel 4.6, diketahui 

bahwa nilai rata-rata pretest adalah sebesar 59,00 dengan simpangan baku 2,97, 

sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 75,07 dengan simpangan 

baku 3,60. Selisih rata-rata antara posttest dan pretest adalah -16,07, menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada kemandirian belajar matematika siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran Self Directed Learning. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -75,055 dengan 

derajat kebebasan (df) 29, dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001, yang jauh 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan pada kemandirian belajar matematika siswa setelah diterapkannya 

model pembelajaran Self Directed Learning (SDL). Rata-rata nilai pretest siswa 

adalah 59,00, sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 75,07 dengan selisih 

rata-rata sebesar 16,07 poin. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t 

hitung sebesar -75,055 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menandakan 

bahwa perbedaan tersebut sangat signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis kemandirian melalui SDL 

memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengelola proses belajarnya secara mandiri. 
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Panggabean, 2021) yang 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Demikian pula, penelitian Rachmawati dan Lestari 

(2023) menemukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pembelajaran 

berbasis SDL dengan kemampuan matematis adaptif siswa, dengan kontribusi 

pengaruh mencapai 51%. Penelitian lain oleh Nurwinda Apriyani (2024) juga 

memperkuat hasil ini, yang menunjukkan bahwa penerapan SDL mampu 

meningkatkan indikator-indikator kemandirian belajar seperti inisiatif, tanggung 

jawab, disiplin, dan rasa percaya diri dalam pembelajaran matematika. Seluruh 

studi tersebut memberikan penguatan bahwa SDL merupakan pendekatan yang 

efektif untuk membentuk sikap belajar mandiri, terutama dalam mata pelajaran 

yang membutuhkan pemahaman konseptual dan pemecahan masalah seperti 

matematika. 

Dari sudut pandang teori, hasil ini juga sesuai dengan prinsip Self 

Determination Theory (SDT), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik akan 

muncul ketika kebutuhan dasar individu akan otonomi dan kompetensi terpenuhi. 

Dalam pembelajaran SDL, siswa diberikan ruang untuk merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri. Dengan demikian, 

pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta meningkatkan motivasi dan kemandirian 

belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian  (Afifah, 2022). yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau mandiri seperti SDL 

berkontribusi terhadap peningkatan regulasi diri, motivasi akademik, dan prestasi 
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belajar. Adapun dalam menafsirkan hasil penelitian ini, peneliti membuat 

beberapa asumsi penting. Pertama, kondisi awal siswa diasumsikan relatif 

seimbang, berdasarkan hasil pretest yang menunjukkan distribusi nilai homogen. 

Oleh karena itu, peningkatan hasil posttest dianggap sebagai dampak dari 

intervensi model pembelajaran SDL, bukan dari perbedaan awal kemampuan 

siswa. Kedua, instrumen angket kemandirian belajar telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas, sehingga dapat diandalkan sebagai alat ukur untuk menilai aspek-

aspek kemandirian belajar siswa. Ketiga, proses implementasi SDL dilakukan 

secara konsisten oleh guru dalam waktu dan materi yang sama, sehingga 

mengurangi kemungkinan bias akibat perbedaan pengajaran. Keempat, selama 

proses penelitian tidak terdapat gangguan eksternal signifikan seperti perubahan 

kebijakan sekolah atau kondisi sosial yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan seluruh temuan, referensi teori, dan asumsi yang telah 

dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Self Directed 

Learning memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Islam Setia Nurul Azmi 

Medan. Pendekatan ini layak dipertimbangkan untuk diterapkan secara lebih luas 

dalam sistem pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif dan pengelolaan belajar secara mandiri oleh siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Self Directed Learning (SDL) berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII di SMP 

Islam Setia Nurul Azmi Medan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 

nilai dari pretest ke posttest, serta hasil uji statistik paired sample t-test yang 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,001. Dengan kata lain, penerapan SDL mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam proses 

belajar matematika. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Self 

Directed Learning sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika 

maupun mata pelajaran lain yang membutuhkan keterlibatan aktif siswa. 

Guru dapat membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan 

belajar mandiri sejak dini guna meningkatkan tanggung jawab dan 

motivasi belajar. 

2. Bagi Sekolah, hendaknya mendukung implementasi model pembelajaran 

yang berorientasi pada kemandirian siswa dengan memberikan pelatihan 

kepada guru, menyediakan fasilitas pembelajaran yang mendukung proses 
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3. belajar mandiri, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

siswa untuk berkembang secara mandiri. 

4. Bagi Siswa, disarankan untuk lebih aktif dan percaya diri dalam mengelola 

kegiatan belajar, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan terbiasa 

melakukan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi belajar secara mandiri, 

siswa akan mampu meningkatkan prestasi dan kesiapan menghadapi 

tantangan pembelajaran yang lebih kompleks. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan memperluas variabel lain yang berkaitan dengan Self Directed 

Learning, seperti pengaruhnya terhadap hasil belajar, motivasi belajar, atau 

keterampilan berpikir kritis, serta melibatkan populasi dan jenjang 

pendidikan yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / Dua 

Materi Pokok  : Peluang 

Sub Materi  : Peluang Teoritik 

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (2 Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

 

KI – 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya . 

KI – 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,  

peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya.  

KI – 3 : Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI – 4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain 

yang sama dengan sudut pandang/teori.  

 



 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar   Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11  Menjelaskan peluang 

empirik dan teoritik suatu 

kejadian dari suatu 

percobaan.  

 

3.11.1 Mengidentifikasi ruang sampel suatu 

kejadian.  

3.11.2 Menentukan peluang empirik.  

3.11.3 Menentukan peluang teoritik. 

3.11.4 Menentukan hubungan peluang 

empirik dan peluang teoritik.   

 

4.11  Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan peluang empirik 

dan teoritik suatu kejadian 

dari suatu percobaan.  

 

4.11.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan peluang empirik.    

4.11.2 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan peluang teoritik. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat mengidentifikasi ruang sampel dari peluang teoritik jika disajikan 

informasi eksperimen tertentu dengan benar. 

2. Siswa dapat menentukan titik sampel dari peluang teoritik jika diberikan suatu 

kejadian tertentu dengan benar. 

3. Siswa dapat menentukan peluang teoritik jika diberikan suatu kejadian tertentu 

dengan benar.  

4. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan peluang 

teoritik jika diberikan permasalahan suatu kejadian tertentu dengan benar.  

Melalui pembelajaran dengan metode diskusi, diharapkan : 

1. Siswa dapat menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Siswa memiliki sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 

3. Siswa memiliki rasa percaya diri untuk menyampaikan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya. 



 

 

 

 

4. Siswa memiliki rasa percaya diri untuk menyampaikan pertanyaan dan 

menyampaikan pendapatnya.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin dalam suatu 

eksperimen. Peluang teoritik adalah rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua 

hasil yang mungkin pada suatu eksperimen tunggal.  

Titik sampel adalah setiap hasil tunggal yang mungkin pada ruang sampel. 

Kejadian adalah bagian dari ruang sampel. 

Suatu kejadian   dapat terjadi jika menurut titik sampel pada ruang sampel 𝑆. 

Misalkan 𝑛( ) menyatakan banyak titik sampel kejadian   dan 𝑛(𝑆) menyatakan 

banyaknya semua titik sampel pada ruang sampel 𝑆. Peluang teoritik kejadian   

yaitu  ( ) dirumuskan: 

 ( ) =
𝑛( ) 

 𝑛(𝑆)
 

E. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Self Directed Learning 

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran  

1. Alat/bahan  : Papan tulis, spidol, koin, dadu 

2. Sumber belajar : LKS (Lembar kerja siswa) 

 

 

 



 

 

 

 

G. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran  

Sintaks 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pembukaan (15 menit) 

Orientasi  

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

o Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

pembuka. 

o Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai.  

o Guru memeriksa  kehadiran 

siswa. 

o Guru mengingatkan terkait 

materi pertemuan 

sebelumnya. 

 Pada pertemuan 

sebelumnya telah dibahas 

mengenai peluang empirik 

suatu kejadian. 

 

o Siswa menjawab salam. 

o Siswa berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

o Siswa mengingat 

kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

o Siswa memperhatikan 

penjelasan/instruksi 

Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian acuan 

o Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan ini. 

Pada kegiatan 

pembelajaran kali ini, akan 

dibahas mengenai peluang 

teoritis.  

o Guru memberikan 

Gambaran tentang manfaat 

mempelajari materi peluang.  

Dengan mempelajari 

peluang, kita dapat 

memperkirakan 

kemungkinan terjadinya 

suatu peristiwa tertentu. 

o Guru memerintahkan siswa 

untuk mencari sumber 

belajarnya sendiri mengenai 

materi peluang. 

o Guru memberikan arahan 

kepada siswa terkait 

instruksi/mekanisme 

pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

Pada kegiatan 

pembelajaran hari ini, 

 



 

 

 

 

siswa diminta memaparkan 

hasil yang di dapat dari 

sumber belajarnya dan 

siswa dapat 

mendeskripsikan tujuan dari 

pembelajaran tersebut. 

 

 Kegiatan Inti (130 menit) 

  Mengamati 

Persiapan  o Guru meminta siswa untuk 

mengamati percobaan 

pelemparan koin dan dadu. 

o Guru meminta siswa untuk 

mengamati informasi 

mengenai peluang teoritik 

kejadian dari suatu 

eksperimen yang disajikan 

dalam tabel. 

o Siswa mengamati koin 

dan dadu. 

o Siswa mengamati tabel 

yang berisi informasi 

mengenai peluang 

teoritik kejadian dari 

suatu eksperimen. 

 Menanya 

o Guru memancing rasa ingin 

tahu siswa dengan 

memberikan pertanyaan 

berkaitan dengan peluang 

teoritik. 

Beberapa pertanyaan yang 

dapat diajukan yaitu: 

Apakah perbedaan antara 

peluang teoritik dengan 

peluang empirik? 

Bagaimana cara 

menentukan ruang sampel 

dari suatu eksperimen? 

Bagaimana cara 

menentukan titik sampel 

suatu kejadian dalam suatu 

eksperimen? 

o Siswa menjawab 

beberapa pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru. 

Jawaban yang 

diharapkan:  

Perbedaan antara 

peluang teoritik dengan 

peluang empirik yaitu: 

pada peluang empirik, 

peluang dihitung 

sebagai perbandingan 

antara frekuensi 

kejadian terhadap 

percobaan yang 

dilakukan, sedangkan 

pada peluang teoritik, 

peluang ditentukan 

dengan menghitung 

perbandingan antara 

titik sampel kejadian 

dan semua titik sampel 

pada ruang sampel. 

Menentukan ruang 

sampel dapat dilakukan 

dengan mendaftar 

semua ruang sampel, 



 

 

 

 

membuat diagram 

pohon, ataupun dengan 

membuat tabel. 

Menentukan titik sampel 

pada peluang teoritik 

dapat dilakukan dengan 

menentukan ruang 

sampel yang sesuai 

dengan kejadian 

tertentu. 

 

 Mengumpulkan Informasi 

Penyajian  o Guru meminta siswa 

berdiskusi untuk 

menentukan ruang sampel 

dari suatu eksperimen. 

Menentukan ruang sampel 

pada pelemparan dua 

koin. Menentukan ruang 

sampel pada pelemparan 

tiga koin. Menentukan 

ruang sampel pada 

pelemparan dua dadu. 

o Guru meminta siswa 

untuk menuliskan ruang 

sampel pada lembar 

kegiatan siswa (LKS). 

o Setelah siswa belajar 

secara mandiri, guru 

memberikan penjelasan 

kembali bagaimana 

menentukan peluang 

teoritik.  

Peluang teoritk dapat 

ditentukan  dengan 

membandingkan 

banyaknya titik sampel 

dari suatu kejadian 

dengan ruang sampel 

suatu eksperimen. 

Misalnya: Peluang 

kejadian muncul 1 Angka 

dan 1 Gambar (1A dan 

1G) pada pelemparan dua 

koin sebanyak satu kali.  

Titik sampel: (AG,GA), 

ada 2 

o Siswa mencari pengetahuan 

secara mandiri kemudian 

berdiskusi dengan teman 

sebangku dan mencoba 

untuk menentukan ruang 

sampel dari suatu 

eksperimen. 

Hasil yang diharapkan 

terkait ruang sampe dari 

suatu eksperimen:  

Ruang sampel pada 

pelemparan dua koin 

sebanyak satu kali adalah  

{AA, AG, GA, GG}. 

Ruang sampel pada 

pelemparan tiga koin 

sebanyak satu kali yaitu 

{AAA, AAG, AGA, AGG, 

GAA, GAG, GGA, GGG}. 

Ruang sampel pada 

pelemparan dua dadu 

sebanyak satu kali adalah 

{(1,1), (1,2), (1,3), (1,4),    

(1,5),  (1,6),  (2,1),  (2,2),  

(2,3),  (2,4),  (2,5),  (2,6),  

(3,1),  (3,2),  (3,3),  (3,4),  

(3,5), (3,6),  (4,1),  (4,2),  

(4,3),  (4,4),  (4,5),  (4,6),  

(5,1), (5,2), (5,3), (5,4),    

(5,5), (5,6),  (6,1), (6,2), 

(6,3),  (6,4), (6,5), (6,6)} 

o Siswa mendengarkan dan 

memahami penjelasan guru 

mengenai cara menentukan 

peluang teoritik suatu 



 

 

 

 

Ruang sampel: ada 

sebanyak 4. 

  𝑙𝑢𝑎𝑛 =
2

4
=  
1

2
 

o Guru meminta siswa 

untuk menentukan 

peluang teoritik dengan 

kejadian yang berbeda.  

Peluang muncul dua mata 

dadu yang berjumlah 10 

pada eksperimen 

pelemparan dua buah 

dadu sebanyak satu kali.  

Titik sampel: {(4,6), (5,5), 

(6,4)}, ada 3. 

Banyak ruang sampel ada 

36.  

  𝑙𝑢𝑎𝑛 =
3

36
=  

1

12
 

 

 

kejadian. 

o Siswa mencoba 

menentukan peluang 

munculnya dua mata dadu 

berjumlah 10 pada 

eksperimen pelemparan 

dua buah dadu sebanyak 

satu kali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 Menalar 

Kolerasi  o Guru menyampaikan 

beberapa pertanyaan 

untuk menggali dan 

menganalisis informasi 

mengenai ruang sampel, 

titik sampel, dan peluang 

teoritik. 

Beberapa pertanyaan 

yang dapat diajukan: 

Berapa banyak ruang 

sampel pada pelemparan 

dua buah dadu?  

Mungkinkah banyak titik 

sampel pada suatu 

kejadian lebih dari ruang 

sampelnya? 

Adakah kejadian yang 

memiliki peluang 1? Jika 

ada, kejadian seperti apa 

itu? 

Berapa banyak titik 

sampel suatu kejadian 

yang tidak mungkin 

terjadi? 

Berapa interval nilai 

suatu kejadian?  

o Guru meminta siswa 

untuk mendiskusikan 

pertanyaan tersebut. 

o Siswa menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 

Jawaban yang diharapkan 

oleh guru: Banyak ruang 

sampel pada pelemparan 

dua buah dadu sebanyak 

satu kali adalah 36. 

Tidak mungkin. Karena 

kejadian merupakan 

bagian dari ruang sampel, 

sehingga banyak titik 

sampel suatu kejadian 

tidak mungkin lebih dari 

ruang sampelnya. 

Ada, yaitu ketika banyak 

titik sampel suatu kejadian 

sam dengan banyak titik 

sampel dari ruang sampel. 

Banyak titik sampel suatu 

kejadian yang tidak 

mungkin terjadi adalah 0. 

Peluang memiliki nilai 0 ≤ 

peluang ≤ 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 Mengkomunikasikan 

Menyimpulkan  o Guru meminta perwakilan 

salah satu siswa 

mengkomunikasikan di 

depan kelas hasil diskusinya 

mengenai titik  sampel, ruang 

sampel, dan peluang teoritik. 

o Perwakilan siswa 

menyampaikan hasil 

diskusinya mengenai 

titik sampel, ruang 

sampel, dan peluang 

teoritik.  

Penerapan/ 

pengaplikasian  

o Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal Latihan. 

Terdapat 3 butir soal 

mengenai ruang sampel, titik 

sampel, peluang dan 

permasalahan mengenai 

peluang.  

o Siswa mengerjakan 

soal Latihan yang 

diberikan oleh guru. 

 

 Penutup (15 menit) 

 o Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

Apa yang sudah kita pelajari hari 

ini? 

Jawaban yang diharapkan: 

Pada pembelajaran mengenai 

peluang teoritk, telah dipelajari 

mengenai menentukan titik 

sampel kejadian ruang sampel, 

dan kejadian, ruang sampel, dan 

cara menentukan peluang teoritik 

suatu kejadian. 

o Guru memberikan tugas 

(pekerjaan rumah) kepada siswa. 

Tugas rumah: mengerjakan soal 

latihan pada buku LKS 

o Guru menyampaikan topik materi 

yang akan disampaikan pada 

pertemuan selanjutnya.  

Topik yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya yaitu 

menentukan hubungan antara 

peluang antara peluang empirik 

dan peluang teoritik. 

o Guru meminta ketua kelas 

memimpin berdoa untuk 

mengakhiri kegiatan 

pembelajaran.  

o Guru mengucapkan salam. 

o Siswa 

menyimpulkan 

kegiatan 

pembelajaran 

mengenai peluang 

teoritik. 

o Ketua kelas 

memimpin berdoa. 

o Siswa menjawab 

salam. 



 

 

 

 

 

I. Instrumen Penelitian  

Teknik / Jenis : Tes tertulis / Tugas Individu 

Bentuk Penelitian : Pretest dan Postest 

 

Mengetahui,     Medan,   Mei 2025 

Guru matematika     Mahasiswa Peneliti 

 

 

Doni Andriyan Zunaeidy, S.Pd   Siti Mawaddah Hasibuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tes Uji Coba 

Nama :  

Kelas :   

1. Dua buah dadu dilempar secara bersamaan. Berapakah peluang jumlah angka 

pada kedua dadu sama dengan “7” ? 

2. Satu angka dipilih secara acak dari bilangan 1 hingga 50. Tentukan peluang angka 

tersebut kelipatan 4 atau kelipatan 5… 

3. Terdapat sebuah mata dadu dan uang logam dilempar bersamaan sebanyak satu 

kali. Tentukan ruang sampelnya … 

4. Dalam suatu kelompok terdapat 15 siswa yang terdiri dari 10 siswa gemar musik 

pop, 8 siswa gemar musik dangdut, dan beberapa diantaranya suka keduanya. Jika 

seorang siswa dipilih, maka tentukan peluang yang diapnggil merupakan yang 

gemar musik  pop dan musik dangdut… 

5. Berapakah peluang pada pelemparan 2 buah dadu muncul tepat 1 angka prima ? 

6. Kamu hendak mengambil 1 bola. Berapa peluang memperoleh : 

1) Bola Merah 

2) Bola Kuning 

3) Bola Biru  

 

7. Terdapat suatu percobaan pelempara dua dadu secara bersamaan sebanyak satu 

kali. Tentukan titik sampel dan peluang : 

a) Muncul mata dadu yang berjumlah lebih dari 10 

b) Muncul mata dadu pertama bilangan prima dan mata dadu kedua merupakan 

faktor dari 22  

BM   BM            BK               BB                     

BM   BM         BK  BK      BB   BB    

   BM               BK  BK     



 

 

 

 

8. Dari sebuah kantong berisi 5 bola merah, 4 bola kuning dan 3 bola hijau diambil 2 

bola sekaligus tanpa dikembalikan. Berapa peluang kedua bola yang diambil 

berwarna kuning ? 

9. Kamu  melempar sebuah koin dan dadu. Berapakah peluang memperoleh angka 

pada koin dan memperoleh bilangan genap pada dadu ? 

10. Sebuah dadu dilemparkan satu kali. Berapakah peluang memperoleh angka 5 dan 

peluang memperoleh angka ganjil ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lembar Jawaban Tes Uji Coba 

1.  

 

 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

   𝑛(𝑆) = 36  

   𝑛(𝑆) = 6 

    =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

6

36
 = 

1

6
 

 

2. Kelipatan 4 antara 1-50 : 4 ,8, … , 48 = 12 bilangan   

Kelipatan 5 antara 1-50 : 5, 10, …, 50 = 10 bilangan  

Kelipatan 20 antara 1-50 : 20, 40  = 2 bilangan  

Gabungan    : 12 + 10 – 2 = 20  

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

2

5
 

 

3. Titik sampel pada dadu  : *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

Titik sampel pada uang logam : * ,  + 

Ruang Sampel   : 

𝑆 =  *(1,  ), (2,  ), (3,  ), (4,  ), (5,  ), (6,  ), (1,  ), (2,  ), (3,  ), (4,  ), (5,  ), (6,  )+ 

      Total ruang sampel : 6 x 2 = 12 

01
02⁄  1 2 3 4 5 6 

1 1,1 2,1 3,1 4,1 5,1 6,1 

2 1,2 2,2 3,2 4,2 5,2 6,2 

3 1,3 2,3 3,3 4,3 5,3 6,3 

4 1,4 2,4 3,4 4,4 5,4 6,4 

5 1,5 2,3 3,5 4,5 5,5 6,5 

6 1,6 2,6 3,6 4,6 5,6 6,6 



 

 

 

 

 

4. Banyak siswa gemar musik pop  : 10 

Banyak siswa gemar musik dangdut : 8 

Banyak siswa 𝑛(𝑆)   : 15  

Banyak siswa yang gemar keduanya 𝑛( ) = (10 + 8) – 15 = 3 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

15
 = 

1

5
 

 

5. Angka prima ada : 2, 3, 5 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1 

36
 = 

3

6
 = 

1

2
 

 

6. 1) Bola Merah :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

5

13
 = 0,4 

2) Bola Kuning :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

5

13
 = 0,4 

3) Bola Biru :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

13
 = 0,2  

0,4 > 0,2 artinya peluang kita mengambil bola merah lebih besar daripada peluang 

kita mengambil bola biru. Jika peluang kejadian itu semakin besar maka kejadian 

semakin mungkin terjadi.  

 

7. a) Titik sampel : {(5,6), (6,5), (6,6)} 𝑛( ) = 3 

Ruang sampel : 36 𝑛(𝑆) = 36 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

36
 = 

1

12
  

b) Mata dadu bilangan prima : 2, 3, 5 

Mata dadu faktor 22  : 1, 2 

Titik sampel    : {(2,1), (2,2), (3,1), (3,2), (5,1), (5,2)} 𝑛( ) = 6 



 

 

 

 

Ruang sampel   36 𝑛(𝑆) = 36 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

6

36
 = 

1

6
  

 

8. Total bola : 5 + 4 + 3 = 12 

Jumlah bola kuning  : 4 

Peluang mengambil 2 bola kuning tanpa pengembalian : 
4

12
 × 

3

11
 = 

1

3
 × 

3

11
 = 

1

11
 

 

9. Titik sampel pada dadu  *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

Titik sampel pada koin : * ,  + 

         𝑎𝑛𝑔 𝑎 =   ,   

       =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1

2
  

      𝑔𝑒𝑛𝑎  = 2, 4, 6 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 𝑎𝑛𝑔 𝑎 +  𝑔𝑒𝑛𝑎  = 
1

2
 × 

1

2
 = 

1

4
 

 

10.  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1

6
 

Mata  dadu : *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

 𝑔𝑎𝑛 𝑖𝑙 =  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 𝑔𝑒𝑛𝑎  =  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Validitas Soal 

No. 
Butir Aspek Yang diamati 

Total 
Konversi 

100 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 
Ihhbb  

1 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 35 87,5 

2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 33 82,5 

3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 27 67,5 
4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 30 75 

5 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 29 72,5 

6 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33 82,5 

7 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 75 

8 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 28 70 

9 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33 82,5 
10 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 33 82,5 

11 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36 90 

12 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 36 90 
13 4 4 2 2 3 2 3 3 2 4 29 72,5 

14 4 2 4 2 4 2 2 4 3 2 29 72,5 

15 3 4 4 4 2 4 2 2 3 4 32 80 
16 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 31 77,5 

17 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 27 67,5 

18 4 4  3 3 3 3 2 3 2 3 30 75 
19 1 2 2 3 4 3 4 2 3 3 27 67,5 

20 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 29 72,5 

21 3 4 2 2 4 2 4 2 4 2 29 72,5 

22 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 92,5 

23 2 3 4 4 2 4 3 3 3 4 32 80 

24 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 34 85 

25 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 30 75 
 TOTAL 779 1.947,5 
 NILAI RATA-RATA 31,16 77,9  



 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Tes  



 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Tes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Hasil Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Data Pretest Kelas VIII C 

 

NO NAMA  

(KODE SISWA) 

NILAI 

PRETEST 

KRITERIA 

NILAI  

1 A1 55 Sangat Rendah 

2 A2 60 Sangat Rendah 

3 A3 58 Sangat Rendah 

4 A4 62 Rendah 

5 A5 56 Sangat Rendah 

6 A6 61 Rendah 

7 A7 59 Sangat Rendah 

8 A8 57 Sangat Rendah 

9 A9 63 Rendah 

10 A10 54 Sangat Rendah 

11 A11 60 Sangat Rendah 

12 A12 64 Rendah 

13 A13 58 Sangat Rendah 

14 A14 59 Sangat Rendah 

15 A15 55 Sangat Rendsh 

16 A16 62 Rendah 

17 A17 57 Sangat Rendah 

18 A18 60 Sangat Rendah 

19 A19 56 Sangat Rendah 

20 A20 61 Rendah 

21 A21 58 Sangat Rendah 

22 A22 59 Sangat Rendah 

23 A23 63 Rendah 

24 A24 54 Sangat Rendah 

25 A25 60 Sangat Rendah 

26 A26 64 Rendah 

27 A27 57 Sangat Rendah 

28 A28 61 Rendah 

29 A29 55 Sangat Rendah 

30 A30 62 Rendah 

 JUMLAH 1.7770  

 RATA-RATA 59 Sangat Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Data Posttest Kelas VIII C  

 

NO NAMA  

(KODE SISWA) 

NILAI 

POSTTEST 

KRITERIA 

NILAI  

1 A1 72 Cukup 

2 A2 75 Tinggi 

3 A3 70 Cukup 

4 A4 78 Tinggi 

5 A5 71 Cukup 

6 A6 77 Tinggi 

7 A7 73 Tinggi 

8 A8 74 Tinggi 

9 A9 80 Tinggi 

10 A10 70 Cukup 

11 A11 76 Tinggi 

12 A12 82 Tinggi 

13 A13 74 Tinggi 

14 A14 75 Tinggi 

15 A15 71 Cukup 

16 A16 79 Tinggi 

17 A17 73 Tinggi 

18 A18 77 Tinggi 

19 A19 72 Cukup 

20 A20 78 Tinggi 

21 A21 75 Tinggi 

22 A22 74 Tinggi 

23 A23 80 Tinggi 

24 A24 69 Cukup 

25 A25 76 Tinggi 

26 A26 81 Tinggi 

27 A27 72 Cukup 

28 A28 78 Tinggi 

29 A29 71 Cukup 

30 A30 79 Tinggi 

 JUMLAH 2.252  

 RATA-RATA 75 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Soal Pretest Siswa SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan 

 

1. Terdapat sebuah mata dadu dan uang logam dilempar bersamaan sebanyak satu 

kali. Tentukan ruang sampelnya … 

2. Dalam suatu kelompok terdapat 15 siswa yang terdiri dari 10 siswa gemar musik 

pop, 8 siswa gemar musik dangdut, dan beberapa diantaranya suka keduanya. Jika 

seorang siswa dipilih, maka tentukan peluang yang diapnggil merupakan yang 

gemar musik  pop dan musik dangdut… 

3. Kamu hendak mengambil 1 bola. Berapa peluang memperoleh : 

4) Bola Merah 

5) Bola Kuning 

6) Bola Biru  

 

4. Kamu  melempar sebuah koin dan dadu. Berapakah peluang memperoleh angka 

pada koin dan memperoleh bilangan genap pada dadu ? 

5. Sebuah dadu dilemparkan satu kali. Berapakah peluang memperoleh angka 5 dan 

peluang memperoleh angka ganjil ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BM   BM            BK               BB                     

BM   BM         BK  BK      BB   BB    

   BM               BK  BK     



 

 

 

 

Lembar Jawaban Pretest Siswa SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan 

 

 
1. Titik sampel pada dadu  : *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

Titik sampel pada uang logam : * ,  + 

Ruang Sampel   : 

𝑆 =  *(1,  ), (2,  ), (3,  ), (4,  ), (5,  ), (6,  ), (1,  ), (2,  ), (3,  ), (4,  ), (5,  ), (6,  )+ 

      Total ruang sampel : 6 x 2 = 12 

 

2. Banyak siswa gemar musik pop  : 10 

Banyak siswa gemar musik dangdut : 8 

Banyak siswa 𝑛(𝑆)   : 15  

Banyak siswa yang gemar keduanya 𝑛( ) = (10 + 8) – 15 = 3 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

15
 = 

1

5
 

3. 1) Bola Merah :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

5

13
 = 0,4 

2) Bola Kuning :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

5

13
 = 0,4 

3) Bola Biru :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

13
 = 0,2  

0,4 > 0,2 artinya peluang kita mengambil bola merah lebih besar daripada peluang 

kita mengambil bola biru. Jika peluang kejadian itu semakin besar maka kejadian 

semakin mungkin terjadi.  

4. Titik sampel pada dadu  *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

Titik sampel pada koin : * ,  + 

         𝑎𝑛𝑔 𝑎 =   ,   

       =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1

2
  

      𝑔𝑒𝑛𝑎  = 2, 4, 6 



 

 

 

 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 𝑎𝑛𝑔 𝑎 +  𝑔𝑒𝑛𝑎  = 
1

2
 × 

1

2
 = 

1

4
 

 

5.  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1

6
 

Mata  dadu : *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

 𝑔𝑎𝑛 𝑖𝑙 =  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 𝑔𝑒𝑛𝑎  =  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Soal Posttest Siswa SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan 

 Nama   : 

 Kelas/Semester : 

 

1. Terdapat sebuah mata dadu dan uang logam dilempar bersamaan sebanyak satu 

kali. Tentukan ruang sampelnya … 

2. Dalam suatu kelompok terdapat 15 siswa yang terdiri dari 10 siswa gemar musik 

pop, 8 siswa gemar musik dangdut, dan beberapa diantaranya suka keduanya. Jika 

seorang siswa dipilih, maka tentukan peluang yang diapnggil merupakan yang 

gemar musik  pop dan musik dangdut… 

3. Kamu hendak mengambil 1 bola. Berapa peluang memperoleh : 

7) Bola Merah 

8) Bola Kuning 

9) Bola Biru  

 

4. Kamu  melempar sebuah koin dan dadu. Berapakah peluang memperoleh angka 

pada koin dan memperoleh bilangan genap pada dadu ? 

5. Sebuah dadu dilemparkan satu kali. Berapakah peluang memperoleh angka 5 dan 

peluang memperoleh angka ganjil ?  

 

 

 

 

 

 

BM   BM            BK               BB                     

BM   BM         BK  BK      BB   BB    

   BM               BK  BK     



 

 

 

 

Lembar Jawaban Posttest Siswa SMP Islam Setia Nurul Azmi Medan 

 

 
1. Titik sampel pada dadu  : *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

Titik sampel pada uang logam : * ,  + 

Ruang Sampel   : 

𝑆 =  *(1,  ), (2,  ), (3,  ), (4,  ), (5,  ), (6,  ), (1,  ), (2,  ), (3,  ), (4,  ), (5,  ), (6,  )+ 

      Total ruang sampel : 6 x 2 = 12 

 

2. Banyak siswa gemar musik pop  : 10 

Banyak siswa gemar musik dangdut : 8 

Banyak siswa 𝑛(𝑆)   : 15  

Banyak siswa yang gemar keduanya 𝑛( ) = (10 + 8) – 15 = 3 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

15
 = 

1

5
 

3. 1) Bola Merah :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

5

13
 = 0,4 

2) Bola Kuning :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

5

13
 = 0,4 

3) Bola Biru :  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

13
 = 0,2  

0,4 > 0,2 artinya peluang kita mengambil bola merah lebih besar daripada peluang 

kita mengambil bola biru. Jika peluang kejadian itu semakin besar maka kejadian 

semakin mungkin terjadi.  

4. Titik sampel pada dadu  *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

Titik sampel pada koin : * ,  + 

         𝑎𝑛𝑔 𝑎 =   ,   

       =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1

2
  

      𝑔𝑒𝑛𝑎  = 2, 4, 6 



 

 

 

 

 =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 𝑎𝑛𝑔 𝑎 +  𝑔𝑒𝑛𝑎  = 
1

2
 × 

1

2
 = 

1

4
 

 

5.  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

1

6
 

Mata  dadu : *1, 2, 3, 4, 5, 6+ 

 𝑔𝑎𝑛 𝑖𝑙 =  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 𝑔𝑒𝑛𝑎  =  =  
𝑛 ( )

𝑛 ( )
 = 

3

6
 = 

1

2
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TABEL DISTRIBUSI NILAI 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 SIGNIFIKANSI 5% dan 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Kelas VIII C  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PELUANG  

 

 

 

 

1. Menentukan ruang sampel suatu eksperimen. 

2. Menentukan titik sampel suatu kejadian. 

3. Menentukan peluang teoretik suatu kejadian. 

4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan peluang teoretik.  

Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

1. Bacalah lembar kegiatan siswa dengan cermat. 

2. Diskusikan lembar kerja dengan teman sebangku. 

3. Komunikasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Petunjuk 



 

 

 

 

  

 

 

 

Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin dalam suatu eksperimen. 

Peluang teoretik adalah rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua hasil yang mungkin 

pada suatu eksperimen tunggal. 

Titik sampel adalah setiap hasil tunggal yang mungkin pada ruang sampel. 

Kejadian adalah bagian dari ruang sampel. 

Suatu kejadian   dapat terjadi jika memuat titik sampel pada ruang sampel 𝑆. Misalkan 𝑛( ) 

menyatakan banyak titik sampel kejadian   dan 𝑛(𝑆) menyatakan banyaknya semua titik 

sampel pada ruang sampel 𝑆. Peluang teoretik kejadian  , yaitu  ( ) dirumuskan: 

 ( ) =  
𝑛( )

𝑛(𝑆)
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PELUANG TEORETIK 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Perhatikan informasi pada tabel berikut. 

Tabel ini berisi peluang teoretik kejadian suatu eksperimen.  

 

Eksperimen Ruang 

Sampel 

(𝑆) 

𝑛(𝑆) Kejadian 𝐴 Titik Sampel 

Kejadian 𝐴 

𝑛(𝐴) 

Banyak titik 

Sampel  

𝑃(𝐴) 

Peluang 

Teoretik  

Pelemparan 

satu koin 

  Muncul sisi 

Angka  

   

   Muncul sisi 

Gambar 

   

Pelemparan 

satu dadu 

  Muncul mata 

dadu 3 

   

   Muncul mata 

dadu genap 

   

   Muncul mata 

dadu prima  

   

 

 

Ayo Mengamati 



 

 

 

 

 

 

a. Apakah perbedaan antara peluang teoretik dengan peluang empirik?  

 

 

 

 

 

 

b. Bagaimana cara menentukan ruang sampel dari suatu eksperimen pada peluang 

teoretik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Apakah perbedaan antara peluang teoretik dengan peluang empirik? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bagaimana cara menentukan ruang sampel dari suatu eksperimen pada peluang teoretik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Bagaimana cara menentukan titik sampel suatu kejadian dalam suatu eksperimen? 

Ayo Menanya 

 

 

 

Sebelum menentukan peluang teoretik suatu percobaan, terlebih dahulu mengetahui ruang sampel suatu 

eksperimen.  

 

 
 

Terdapat satu buah koin. Setiap koin memiliki sisi angka (𝐴) dan sisi gambar (𝐺).  

Bagaimana ruang sampel dari percobaan pelemparan dua koin tersebut? 

Ayo Menggali Informasi 



 

 

 

 

Ruang sampel percobaan pelemparan dua buah koin. 

Dengan menggunakan diagram pohon: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana jika kita melemparkan 3 buah koin secara bersamaan? 

Apakah ruang sampelnya sama? 

Untuk mengetahui ruang sampel pelemparan 3 buah koin, tentukan ruang sampelnya dengan menggunakan 

diagram pohon berikut. 

Ruang sampel pelemparan 3 koin secara bersamaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Apa yang dapat kita simpulkan mengenai peluang teoretik? 

 

Mengkomunikasikan 

 

 

a. Mungkinkah banyak titik sampel pada suatu kejadian lebih dari ruang sampelnya? 

 

 

 

 

b. Adakah kejadian yang memiliki peluang 1? Jika ada, kejadian yang seperti apa itu? 

 

 

 

 

 

c. Berapa interval nilai peluang suatu kejadian? 

 

Ayo Menalar 


